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Introduction: Iodized salt is enriched with iodine which is very important for growth and intelligence. However, there are still many people who don't know the benefits of iodized salt.
Objectives: This research aims to increase mothers' knowledge and attitudes towards the use of iodized salt in the Nilam Sari Community Health Center Working Area, Bukittinggi City. This sub-district has limited access to education due to its location far from the Community Health Center and the lack of educational programs.
Methods: This research used a one group pretest - posttest design to compare the results before and after educational treatment with a sample of 87 respondents taken using the Simple Random Sampling technique.
Result : The research results showed that most respondents were 36-40 years old (42.4%) and most had graduated from high school (50.6%). The frequency distribution of mothers' knowledge and attitudes before and after education shows an increase. Before education, knowledge was 27.6% poor, 50.6% sufficient, and 21.8% good. After education, the poor category was 1.1%, sufficient 27.6% and good 71.3%. Attitudes before education were negative 34.3% and positive 66.7%, after education negative 4.6% and positive 95.4%.
      Conclusions: These results show that education has increased the knowledge
      and positive attitudes of the community in the Nilam Sari Community Health
      Center Working Area.
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1. [bookmark: 1._Pendahuluan]Pendahuluan
Garam beryodium mengandung yodium yang sangat penting bagi tubuh, terutama dalam pengaturan metabolisme dasar dan memelihara kelenjar tiroid. Defisiensi yodium dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk penyakit gondok, keterbelakangan mental, dan keguguran pada ibu hamil (Sugihantono, 2017). Iodium adalah zat gizi esensial yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan otak, serta kesehatan kelenjar tiroid. Defisiensi yodium dapat dicegah dengan mengkonsumsi berbagai sumber makanan yang kaya yodium, seperti garam beryodium (Al-Dakheel, 2018). 
Garam beryodium merupakan garam yang telah difortifikasi dengan yodium. Penggunaan garam beryodium dapat membantu memenuhi kebutuhan yodium harian, yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tubuh manusia. Garam beryodium juga memiliki manfaat lain, seperti membantu dalam menurunkan berat badan, meningkatkan metabolisme tubuh, dan mencegah penyakit gondok (Darmawan, N. I, 2012). Penggunaan garam beryodium dalam keluarga dapat berpengaruh pada perilaku masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa edukasi tentang sumber pangan lokal dan garam beryodium dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan tindakan ibu rumah tangga. Hal ini penting untuk meningkatkan konsumsi dan penggunaan garam beryodium yang benar. Namun, masih banyak masyarakat yang tidak memahami manfaat dan cara penggunaan garam beryodium yang aman dan efektif (Amalia, 2017).
Menurut World Health Organization (WHO), Sekitar 1,9 Miliar orang di dunia masih mengalami kekurangan asupan yodium (WHO,2023). Data dari Iodine Global Network, 2022 menunjukkan 29,8% anak – anak di seluruh dunia berisiko menderita defisiensi yodium. Sekitar 38% rumah tangga di dunia tidak memiliki akses terhadap garam beryodium yang adekuat (UNICEF, 2020), sementara di Indonesia berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018), secara nasional hanya 77,1% rumah tangga di Indonesia yang mengonsumsi garam dengan kandungan yodium cukup. Proporsi rumah tangga yang mengonsumsi garam dengan kandungan yodium yang cukup tinggi adalah provinsi Bangka Belitung (98,1%), sementara terendah adalah di Aceh (45,7%). Sumatra Barat berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018), proporsi rumah tangga yang mengonsumsi garam dengan kandungan yodium cukup yaitu 88,5%, angka ini sedikit di atas rata – rata nasional yaitu 77,1%. Riskesdas tahun 2023 menunjukkan bahwa kadar yodium dalam darah orang dewasa di Kota Bukittinggi adalah 9,5μg, yang lebih rendah dibandingkan dengan median nasional adalah 12,5 μg. Kota Bukittinggi memiliki tujuh puskesmas, yang tersebar di tiga kecamatan, salah satunya yaitu Puskesmas Nilam Sari yang dipilih oleh peneliti sebagai sasaran edukasi dengan berbagai pertimbangan.
Pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap pemanfaatan garam beryodium sangat penting dalam meningkatkan penggunaan yang tepat. Pengetahuan tentang manfaat garam beryodium dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menggunakan garam beryodium yang aman dan efektif. Sikap masyarakat juga mempengaruhi keputusan mereka dalam menggunakan garam beryodium, dengan harga yang murah dan cara penggunaan yang tepat menjadi faktor penting (Rahmawati, A. 2019). Hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu rumah tangga dengan pemanfaatan garam beryodium telah diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap ibu rumah tangga yang baik dapat meningkatkan pemanfaatan garam beryodium. Namun, masih diperlukan sosialisasi yang lebih intensif untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang garam beryodium (Tasya Indriana, 2021 ).
Berdasarkan data yang didapat dari Puskesmas Nilam Sari Kota Bukittinggi, dari edukasi yang telah dilakukan di Empat Kelurahan didapatkan data Persentase penduduk yang mendapatkan edukasi garam beryodium di setiap kelurahan yaitu Kelurahan Pulai Anak Air memiliki 58,33% penduduk yang mendapatkan edukasi, dengan 50% memiliki kandungan garam yang cukup, 42,86% kurang, dan 4,17% tidak ada. Kelurahan Garegeh memiliki 80% penduduk yang mendapatkan edukasi, dengan 75% memiliki kandungan garam yang cukup, 20,63% kurang, dan 3,5% tidak ada. Kelurahan Koto Selayan memiliki 61,54% penduduk yang mendapatkan edukasi, dengan 87,5% memiliki kandungan garam yang cukup dan 7,69% kurang, dan yang terakhir Kelurahan Manggis Ganting memiliki 10,53% penduduk yang mendapatkan edukasi, dengan 75% memiliki kandungan garam yang cukup, 20% kurang, dan 5% tidak ada (Puskesmas Nilam Sari, 2023).
Dari studi pendahuluan didapatkan jumlah penduduk yang mendapatkan edukasi yang paling sedikit yaitu di Kelurahan Manggis Ganting, dikarenakan kelurahan manggis ganting terletak cukup jauh dari Puskesmas dan jarang mendapatkan edukasi, sementara tiga kelurahan lainnya sering mendapat edukasi, termasuk edukasi yang dilakukan sekali seminggu. Berdasarkan data tersebut, masih banyak masyarakat yang salah dalam penyimpanan garam beryodium. Maka perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya penyimpanan garam yang benar untuk mengurangi penurunan yodium dalam garam. Oleh karena itu, perlu dilakukan edukasi yang lebih intensif dan efektif di Kelurahan Manggis Ganting untuk meningkatkan persentase penduduk yang mendapatkan edukasi. Hal ini dapat berdampak pada kualitas hidup masyarakat, terutama dalam hal kesehatan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian pengaruh edukasi terhadap pemanfaatan garam beryodium di kelurahan manggis ganting dan bagaimana Puskesmas Nilam Sari dapat meningkatkan kesadaran masyarakat di kelurahan tersebut.
2. [bookmark: 2._Metode]Metode
Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik melalui pendekatan kuantitatif dengan desain one grup pretest-posttest. Pretest digunakan untuk mengetahui pengetahuan ibu dan sikap ibu terhadap garam sebelum diberikan perlakuan, posstest digunakan untuk mengetahui pengetahuan ibu dan sikap ibu setelah diberi perlakuan. Lokasi Penelitian dilakukan di Puskesmas Nilam Sari Kota Bukittinggi Tahun 2024. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai Agustus tahun 2024.

3. [bookmark: 3._Hasil_dan_Pembahasan]Hasil dan Pembahasan

A. [bookmark: A._Univariat]Univariat
[bookmark: Tabel_5.1]Tabel 3.1
[bookmark: Distribusi_Frekuensi_Karakteristik_Respo]Distribusi responden menurut umur dan pendidikan
	Karakteristik
	F
	%

	Umur
    25-30
    31-35
    36-40
    41-45
    46-50
	                   15
                   15
                   34
                   18
                   14
	                         17,3
                         17,1
                         42,4
                         10,3
                         16

	Pendidikan Terakhir
    Tidak Pernah Sekolah
    Tidak Tamat SD
    Tamat SD
    Tamat SMP
    Tamat SMA
    Tamat PT

	                     3
                     3
                   11
                   12
                   44
                   14
	                            3,4
                            3,4
                         12,6
                         13,8
                         50,6
                         16,1


	Berdasarkan tabel 3.1 dari 87 responden pendidikan terakhir yang paling banyak yaitu tamatan SMA yaitu 44 responden dengan persentase (16,1%), dan yang paling sedikit tidak pernah sekolah yaitu 3 responden dengan persentase (3,4), dan tidak tamat SD yaitu 3 responden dengan persentase (3,4%), dan umur paling banyak yaitu 36-40 tahun 42,4%.

1. Deskripsi Hasil Pretest Pemanfaatan Garam Beryodium Di Wilayah Kerja Puskesmas Nilam Sari.
Tabel 3.2 distribusi dan persentase skor hasil pengetahuan ibu sebelum diberikan perlakuan (pretest)
	No
	Interval
	Kategori
	Nilai pretest

	
	
	
	Frekuensi
	Persentase

	1
	0-55
	Kurang
	24
	27,6

	2
	56-75
	Cukup
	44
	50,6

	3
	76-100
	Baik
	19
	21,8

	TOTAL
	87
	100.0


Tabel 3.3 distribusi skor hasil sikap ibu sebelum diberikan perlakuan (pretest)
	No
	Interval
	Kategori
	Nilai pretest

	
	
	
	Frekuensi
	Persentase

	1
	<60%
	Negatif
	29
	34,3

	2
	>60%
	Positif 
	58
	66.7

	TOTAL
	87
	100,0




2. Deskripsi Hasil Postest Pemanfaatan Garam Beryodium di Wilayah Kerja Puskesmas Nilam Sari.
Tabel 3.4 distribusi dan persentase skor hasil pengetahuan ibu setelah diberikan perlakuan (postest)
	No
	Interval
	Kategori
	Nilai posttest

	
	
	
	Frekuensi
	Persentase

	1
	0-55
	Kurang
	1
	1,1

	2
	56-75
	Cukup
	24
	27,6

	3
	76-100
	Baik
	62
	71,3

	TOTAL
	87
	100.0


berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa postest edukasi tentang pemanfaatan garam beryodium di wilayah kerja puskesmas nilam setelah diberikan perlakuan memperoleh kategori baik terdapat 62 responden dengan persentase (71,3%), kriteria cukup terdapat 24 responden dengan persentase (27,6%), dan kriteria kurang terdapat 1 responden dengan persentase (1,1) ini menunjukan bahwa pengetahuan ibu setelah diberikan perlakuan meningkat. Namun, masih ada 1 responden yang pengetahuannya tidak meningkat walaupun telah diberikan perlakuan atau edukasi tentang pemanfaatan garam beryodium. 

Tabel 3.5 distribusi skor hasil sikap ibu setelah diberikan perlakuan
(postest)
	No
	Interval
	Kategori
	Nilai posttest

	
	
	
	Frekuensi
	Persentase

	1
	<60%
	Negatif
	4
	4,6

	2
	>60%
	Positif 
	83
	95,4

	TOTAL
	87
	100,0




Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa postest edukasi tentang pemanfaatan garam beryodium di wilayah kerja puskesmas nilam sari setelah diberikan perlakuan maka memperoleh kategori positif terdapat 83 responden dengan persentase 95,4%, dan kategori negatif yaitu 4 responden dengan persentase 4,6%, ini menunjukan bahwa sikap ibu setelah diberikan perlakuan meningkat dan termasuk ke dalam kategori positif, walaupun masih ada 4 responden dengan kategori negatif  setelah diberikan perlakuan.
Peningkatan pengetahuan dan sikap ibu terhadap pemanfaatan garam beryodium setelah diberikan edukasi menunjukkan hasil yang signifikan. Sebelum perlakuan, hanya 21,8% responden yang memiliki pengetahuan baik, sedangkan setelah perlakuan, angka ini meningkat menjadi 71,3%. Hal ini mencerminkan efektivitas metode edukasi yang diterapkan dalam meningkatkan pemahaman ibu tentang pentingnya garam beryodium. Meskipun terdapat peningkatan namun masih ada 1,1% responden yang pengetahuannya tetap kurang. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah latar belakang pendidikan responden. Responden dengan pendidikan rendah, tamatan SD mungkin mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep baru yang diajarkan.
Selain itu, sikap ibu terhadap pemanfaatan garam beryodium juga menunjukkan peningkatan dari 66,7% positif menjadi 95,4%. Namun, masih terdapat 4,6% responden yang sikapnya tidak meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa ada faktor lain yang mempengaruhi sikap seseorang terhadap perubahan perilaku. Penelitian oleh Pratiwi, 2019 menyatakan bahwa sikap positif tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan tetapi juga oleh pengalaman pribadi dan pendidikan ibu. Responden yang tidak mengalami peningkatan mungkin memiliki pandangan atau kebiasaan yang sudah terbentuk sebelumnya, sehingga sulit untuk mengubah sikap mereka meskipun telah mendapatkan edukasi. Begitupun pendidikan yang memiliki peran penting dalam membentuk sikap ibu terhadap pemanfaatan garam beryodium dan kesehatan secara umum. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang efektif dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu mengenai berbagai isu kesehatan, termasuk penggunaan garam beryodium. 
Sebuah studi yang dilakukan di Puskesmas Kartasura menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pendidikan kesehatan terhadap sikap ibu di rumah tangga dalam hal kesehatan Saryono, 2019. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa ibu yang mendapatkan pendidikan kesehatan memiliki sikap yang lebih positif dan responsif terhadap informasi kesehatan yang diberikan. Namun, meskipun ada peningkatan sikap positif, masih terdapat tantangan yang dihadapi oleh beberapa responden. Penelitian oleh Tasya, 2021 menyoroti bahwa sikap ibu tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman pribadi. Dalam konteks ini, ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah cenderung memiliki sikap yang kurang positif terhadap penggunaan garam beryodium. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa tingkat pendidikan berhubungan erat dengan pemahaman masyarakat tentang gizi dan kesehatan (Soekirman, 2017). 
Penelitian sejalan juga menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara pengetahuan, sikap, dan tingkat pendidikan terhadap kebutuhan gizi pada ibu di rumah tangga (Syahraini, 2019). Hasil analisis menunjukkan bahwa ibu dengan pengetahuan tinggi dan pendidikan yang baik cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap pemenuhan kebutuhan gizi. 
Hal ini menegaskan pentingnya pendidikan sebagai faktor kunci dalam membentuk sikap dan perilaku sehat di kalangan ibu. Secara keseluruhan, meskipun edukasi tentang pemanfaatan garam beryodium telah menunjukkan dampak positif pada pengetahuan dan sikap ibu rumah tangga, masih ada tantangan yang harus dihadapi. Untuk mencapai hasil yang lebih optimal, diperlukan pendekatan yang lebih dalam penyampaian informasi serta dukungan dari lingkungan sekitar untuk mendorong perubahan perilaku secara berkelanjutan. Upaya tambahan seperti program pendampingan atau kelompok diskusi bisa menjadi strategi efektif untuk meningkatkan pemahaman dan sikap positif di kalangan ibu di rumah tangga.


4. Kesimpulan

1. Dari karakteristik umur responden terbanyak yaitu 36-40 tahun (42,4%), dan pendidikan tertinggi yaitu tamatan SMA 50,6%.
1. Untuk tingkat pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi yaitu di kategori cukup 50,6%, dan sikap responden dikategori positif 66,7%;
1. Untuk tingkat pengetahaun responden setelah diberikan edukasi yaitu dikategori baik 71,3%, dan sikap responden dikategori positif 95,4%.

Daftar Pustaka

Amalia, Leily, Dkk. (2017). Pengetahuan, Sikap, Dan Praktik Gizi Ibu Terkait Iodium Dan Pemilihan Jenis Garam Rumah Tangga Di Wilayah Pegunungan Cianjur. ISSN 1978-1059; Jurnal Gizi Pangan.
Pratiwi. (2016). Hubungan Pengetahuan, Sikap Tentang Sadari Dalam Mendeteksi Dini Kanker Payudara Pada Remaja." (Jurnal Endurance, 2(2), 232)
Rahmawati. (2021). Pengetahuan Ibu Rumah Tangga Terhadap Garam Beryodium. Jurnal Ilmiah Cerebral Medika, 2(1), 2-2.
Safitri, R. (2019). Analisa Kadar Iodium Pada Garam Dapur Dari Berbagai Merek Di Pasar Sukaramai Medan.
Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung:
Suryono dan Pramitasari (2018). Hubungan penggunaan garam beryodium dengan pertumbuhan linier anak. Jurnal TIBBS (Teknologi Industri Boga dan Busana), 3(1), 52-57.
Syahraini. (2020). Edukasi tentang Sumber Pangan Lokal dan Garam Beryodium melalui Poster" (Jurnal Ghidza, Vol. 7 No. 1 Juni 2020.
Tasya Indriana, N. S. (2021 ). Pemanfaatan Garam Beryodium oleh Ibu Rumah Tangga di Desa . Jurnal Sains dan Aplikasi, 78-83.



JURNAL MEDICAL HEALTH SCIENCE, UNIVERSITAS MOHAMMAD NATSIR BUKITTINGGI

JURNAL MEDICAL HEALTH SCIENCE, UNIVERSITAS MOHAMMAD NATSIR BUKITTINGGI

